BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Self Efficacy
2.1.1. Pengertian Self Efficacy

Bandura (1997) dalam Santrock (2007) mengemukakan bahwa self
efficacy merupakan keyakinan bahwa seseorang dapat menguasai situasi dan
memproduksi hasil positif. Sementara itu, Nur Ghufron dan Rini Risnawita (2010)
menyatakan bahwa self efficacy adalah keyakinan seseorang mengenai
kemampuan-kemampuannya dalam mengatasi beraneka ragam situasi yang
muncul dalam hidupnya. Sementara itu Omrmrod (2008) berpendapat bahwa self
efficacy merupakan penilaian seseorang tentang kemampuannya sendiri untuk
menjalankan perilaku tertentu atau tujuan tertentu. Alwisol (2004)
mengungkapkan bahwa self efficacy merupakan penilaian diri apakah dapat
melakukan tidakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak
mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan.

Keyakinan yang dimiliki oleh masing-masing individu pun berbeda-beda.
Siswa dengan level self efficacy rendah akan menghindari banyak tugas
khususnya yang menantang dan sulit, sedangkan siswa yang memiliki level self
efficacy tinggi akan tekun berusaha untuk menguasai tugas pembelajaran tersebut
(Dale Shunk dalam Santrock, 2007). Oleh karena itu, seseorang dengan tingkat
intelegensi yang sama memungkinkan untuk mendapatkan hasil yang berbeda

karena level self efficacy yang dimilikinya.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa self efficacy
merupakan keyakina yang dimiliki oleh setiap imdividu akan kemampuan yang
dimilikinya untuk melakukan suatu tindakan ataupun tugas dengan suatu tujuan
yang ingin dicapai. Orang lebih mungkin terlibat dalam perilaku tertentu ketika
mereka yakin bahwa mereka akan mampu menjalankan perilaku tersebut dengan
sukses (Bandura dalam Omrod 2008). Oleh karena itu, self efficacy memang
menekannkan pada keyakinan diri yang ada pada seseorang.

2.1.2. Aspek-aspek Self Efficacy

Bandura (1997) mengemukakan bahwa self efficacy individu dapat dilihat
dari tiga dimensi, yaitu :

a. Tingkat Kesulitan (level)

Aspek ini berkaitan dengan kesulitan tugas. Apabila tugas-
tugas yang dibebankan pada individu disusun menurut tingkat
kesulitannya, maka perbedaan self efficacy individu terbatas pada
tugas-tugas yang sederhana, menengah, atau tinggi. Individu akan
melakukan kegiatan yang dirasa mampu untuk dilaksanakan serta
tugas-tugas yang diperkirakan di luar batas kemampuan yang dimiliki.
Semakin tinggi tingkat kesulitan tugas maka semakin tinggi pula
tuntutan self efficacy seseorang.

b. Generalisasi (generality)

Aspek generalisasi dalam hal ini berkaitan dengan bidang
pencapaian individu seperti penguasaan tugas, penguasaan materi
pelajaran, serta cara mengatur waktu. Tidak semua individu mampu

melakukan tugas dalam beberapa bidang tertentu akan tetapi individu
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yang memiliki self efficacy tinggi cenderung menguasai tugas dari
berbagai bidang yang berbeda. Sementara itu, untuk individu yang
memiliki self efficacy rendah cenderung hanya menguasai tugas dari
bidang-bidang tertentu saja.

c. Tingkat Kekuatan (strength)

Tingkat kekuatan dalam hal ini berkaitan erat dengan kekuatan
akan keyakinan yang dimiliki oleh individu. Kekuatan ini meliputi
gigih dalam belajar, gigih dalam menyelesaikan tugas, serta
konsistensi dalam mencapai tujuan. Individu yang memiliki keyakinan
yang kuat akan self efficacy yang dimilikinya tentu akan berusaha dan
berjuang untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Namun bagi
individu yang tidak memiliki keyakinan yang kuat, maka individu
tersebut akan mudah menyerah dan goyah untuk berusaha mencapai
tujuan yang ditetapkannya.

2.1.3. Proses Self Efficacy

Bandura (1997) menguraikan proses psikologis self efficacy dalam
mempengaruhi fungsi manusia. Proses tersebut dapat dijelaskan melalui cara-cara
dibawah ini :

a. Proses kognitif

Dalam melakukan tugas akademiknya, individu menetapkan
tujuan dan sasaran perilaku sehingga individu dapat menemukan
tindakan yang tepat untuk mecapai tujuan tersebut. Penetapan sasaran
pribadi tersebut dipengaruhi oleh penilaian individu akan kemampuan

kognitifnya.
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Fungsi kognitif memungkinkan individu untuk memprediksi
kejadian-kejadian sehari-hari yang akan berakibat pada masa depan.
Asumsi yang timbul pada aspek kognitif ini adalah semakin efektif
kemampuan individu dalam analisis dan dalam berlatih
mengungkapkan ide-ide atau gagasan-gagasan pribadi, maka akan
mendukung individu bertindak dengan tepat untuk mencapai tujuan
yang diharapkan. Individu akan meramalkan kejadian yang
mempengaruhi hidupnya. Keahlian ini membutuhkan proses kognitif

yang efektif dari berbagai macam informasi.

. Proses motivasi

Motivasi individu timbul melalui pemikiran optimis dari dalam
dirinya untuk mewujudkan tujuan yang diharapkan. Individu berusaha
memotivasi diri dengan menetapkan keyakinan pada tindakan yang
akan dilakukan, merencanakan tindakan yang akan direalisasikan.
Terdapat beberapa macam motivasi kognitif yang dibangun dari
beberapa teori yaitu atribusi penyebab yang berasal dari teori atribusi
dan pengharapan akan hasil yang terbentuk dari teori nilai-
pengharapan.

Self efficacy mempengaruhi atribusi penyebab, dimana individu
yang memiliki self efficacy akademik yang tinggi menilai
kegagalannya dengan mengerjakan tugas akademik disebabkan oleh
kurangnya usaha, sedangkan individu dengan self efficacy yang rendah

menilai kegagalannya disebabkan oleh kurangnya kemampuan.
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Teori nilai-pengharapan memandang bahwa motivasi diatur
oleh pengharapan akan hasil (outcome expectation) dan nilai hasil
(outcome value) tersebut. Outcome expectation merupakan suatu
perkiraan bahwa perilaku atau tindakan tertentu akan menyebabkan
akibat yang khusus bagi individu. Hal tersebut mengandung keyakinan
tentang sejauh mana perilaku tertentu akan menimbulkan konsekuensi
tertentu. Outcome value adalah nilai yang mempunyai arti dari
konsekuensi-konsekuensi yang terjadi bila suatu perilaku dilakukan.
Individu harus memiliki outcome value yang tinggi untuk mendukung
outcome expectation.

Proses afeksi

Afeksi terjadi secara alami dalam diri individu dan berperan
dalam menentukan identitas pengalaman emosional. = Afeksi
ditunjukkan dengan mengontrol kecemasan dan perasaan depresif yang
menghalangi pola-pola pikir yang benar untuk mencapai tujuan.

Proses afeksi berkaitan dengan kemampuan mengatasi emosi
yang timbul pada diri sendiri untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Kepercayaan individu terhadap kemampuannya mempengaruhi tingkat
stress dan depresi yang dialami ketika menghadapi tugas yang sulit
atau bersifat mengancam. Individu yang yakin dirinya mampu
mengontrol ancaman tidak akan membangkitkan pola pikir yang
mengganggu. Individu yang tidak percaya dengan kemampuannya
yang dimiliki akan mengalami kecemasan karena tidak mampu

mengelola ancaman tersebut.
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d. Proses seleksi
Proses seleksi berkaitan dengan kemampuan individu untuk
menyeleksi tingkah laku dan lingkungan yang tepat, sehinga dapat
mencapai tujuan yang diharapkan. Ketidakmampuan individu dalam
melakukan seleksi tingkah laku membuat individu tidak percaya diri,
bingung, dan mudah menyerah ketika menghadapi masalah atau situasi
sulit. Self efficacy dapat membentuk hidup individu melalui pemilihan
tipe aktivitas dan lingkungan. Individu akan mampu melaksanakan
aktivitas yang menantang dan memilih situasi yang diyakini mampu
menangani. Individu akan memelihara kompetisi, minat, berhubungan
sosial atas pilihan yang ditentukan.
2.1.4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Self Sfficacy
Albert Bandura (1986) menyatakan bahwa Self efficacy dapat diperoleh,
dipelajari dan dikembangkan dari empat sumber informasi. Keempat hal tersebut
adalah stimulasi atau kejadian yang dapat memberikan inspirasi atau pembangkit
positif (positive arousal) untuk berusaha menyelesaikan tugas atau masalah yang
dihadapi. Hal ini mengacu pada kosep pemahaman bahwa pembangkitan positif
dapat meningkatkan perasaan atas Self-Efficacy. Adapun sumber-sumber self
efficacy tersebut sebagai berikut :
a. Pengalaman Keberhasilan dan Pencapaian Prestasi (Enactive
attainment and performance accomplishment)
Sumber ekspektasi self efficacy yang penting, karena berdasar
pengalaman individu secara langsung. Individu yang pernah

memperoleh suatu prestasi, akan terdorong meningkatkan keyakinan
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dan penilaian terhadap self efficacy-nya. Pengalaman keberhasilan
individu ini meningkatkan ketekunan dan kegigihan dalam berusaha
mengatasi  kesulitan, sehingga dapat mengurangi kegagalan.
Keberhasilan ini akan membangun keyakinan self efficacy dalam
individu, sedangkan kegagalan akan meruntuhkannya, terlebih jika
terjadi sebelum perasaan efikasi diri terbentuk dengan baik. Seseorang
yang mendapatkan keberhasilan dengan cara mudah, maka mereka
akan senantiasa mengharapkan hasil yang cepat, dan mudah
tergoyahkan oleh kegagalan. keyakinan diri yang kuat membutuhkan
pengalaman dalam melewati hambatan melalui usaha yang tekun.
Kesulitan dan hambatan yang dihadapi akan mengajarkan bahwa
keberhasilan biasanya membutuhkan usaha yang tekun. Kesulitan dan
hambatan ini akan memberikan kesempatan untuk belajar bagaimana
mengubah kegagalan menjadi sebuah keberhasilan dengan cara
mempertajam kemampuan seseorang untuk mampu mengendalikan
kejadian-kejadian tersebut dengan lebih baik.

Pencapaian keberhasilan tidaklah serta merta berhubungan
dengan efikasi diri antara lain yaitu proses situasional (misalnya
tingkat kesulitan sebuah tugas) dan pemrosesan kognitif (persepsi
terhadap kemampuan) akan mempengaruhi penilaian dan keyakinan
terhadap self efficacy (Luthans, 2007).

. Pengalaman orang lain (Vicarious Experience or Modeling)
Mengamati perilaku dan pengalaman orang lain sebagai proses

belajar individu. Melalui model ini self efficacy individu dapat
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meningkat, terutama jika ia merasa memiliki kemampuan yang setara
atau bahkan merasa lebih baik dari pada orang yang menjadi subyek
belajarnya. la akan mempunyai kecenderungan merasa mampu
melakukan hal yang sama. Meningkatnya self efficacy individu ini
dapat meningkatkan motivasi untuk mencapai suatu prestasi.
Peningkatan self efficacy ini akan menjadi efektif jika subyek yang
menjadi model tersebut mempunyai banyak kesamaan karakteristik
antara individu dengan model, kesamaan tingkat kesulitan tugas,
kesamaan situasi dan kondisi, serta keanekaragaman yang dicapai oleh
model.

Bandura (dalam Luthans, 2007) menjelaskan, jika seseorang
melihat orang lain yang mirip dengan sukses dengan usaha yang tekun,
maka orang tersebut akan meyakini bahwa merekapun memiliki
kapasitas untuk sukses juga. Orang-orang dalam kehidupan sehari-hari
seringkali membandingkan dirinya dengan orang lain dalam situasi
yang serupa, seperti teman kelas, rekan kerja, pesaing, dan orang lain
yang memiliki kemiripan. Mengungguli orang lain akan meningkatkan
keyakinan diri, sementara diungguli kan menurunkan keyakinan. Perlu
diketahui bahwa semakin mirip model yang diamati (dilihat dari segi
usia, jenis kelamin, karakteristik fisik, tingkat pendidikan, status dan
pengalaman) dan semakin relevan tugas yang dilakukan, maka akan
memberikan dampak yang lebih kuat pula bagi pemrosesan efikasi
sang penguat (Luthans, 2007).

Persuasi verbal (Verbal Persuasion)
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Individu mendapat bujukan atau sugesti untuk percaya bahwa
ia dapat mengatasi masalah-masalah yang akan dihadapinya. Persuasi
verbal ini dapat mengarahkan individu untuk berusaha lebih gigih
untuk mencapai tujuan dan kesuksesan, akan tetapi self efficacy yang
tumbuh dengan metode ini biasanya tidak bertahan lama, apalagi
kemudian individu mengalami peristiwa traumatis yang tidak
menyenangkan.

d. Keadaan Fisiologis dan Afektif (Physiological and Affective State)

Situasi yang menekan kondisi emosional dapat mempengaruhi
self efficacy. Gejolak emosi, goncangan, kegelisahan yang mendalam
dan keadaan fisiologis yang lemah yang dialami individu akan
dirasakan sebagai suatu isyarat akan terjadi peristiwa yang tidak
diinginkan, maka situasi yang menekan dan mengancam akan
cenderung dihindari.

Empat hal tersebut dapat menjadi sarana bagi tumbuh dan
berkembangnya self efficacy satu individu. Self efficacy dapat
diupayakan untuk meningkat dengan membuat manipulasi melalui
empat hal tersebut.

2.1.5. Fungsi Self Efficacy

Self efficacy yang dipersepsikan tidak hanya sekedar perkiraan tentang
tindakan apa yang akan dilakukan pada masa mendatang (Bandura, 1986).
Keyakinan seseorang mengenai kemampuan diri juga berfungsi sebagai suatu

determinan bagaimana individu tersebut berperilaku, berpola pikir, dan bereaksi
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emosional terhadap situasi-situasi yang sedang dialami. Keyakinan diri juga
memberikan kontribusi terhadap kualitas diri dari fungsi psikososial seseorang.
Bandura (1986) menjelaskan fungsi dan berbagai dampak dari
penilaian self efficacy antara lain sebagai berikut:
a. Perilaku memilih

Dalam  kehidupan sehari-hari, individu seringkali
dihadapkan dengan pengambilan keputusan, meliputi pemilihan
tindakan dan lingkungan sosial yang ditentukan dari penilaian
efficacy individu. Seseorang cenderung untuk menghindar dari
tugas dan situasi yang diyakini melampaui kemampuan diri
mereka, dan sebaliknya mereka akan mengerjakan tugas-tugas
yang dinilai mampu untuk mereka lakukan (Bandura, 1997, dalam
bandura, 1986). Self efficacy yang tinggi akan dapat memacu
keterlibatan aktif dalam suatu kegiatan atau tugas yang kemudian
akan meningkatkan kompetensi seseorang. Sebaliknya, self efficacy
yang rendah dapat mendorong seseorang untuk menarik diri dari
lingkungan dan kegiatan sehingga dapat menghambat
perkembangan potensi yang dimilikinya.

Seseorang yang memiliki penilaian self efficacy secara
berlebihan cenderung akan menjalankan kegiatan yang jelas di atas
jangkauandengan kegagalan kemampuannya. Akibatnya dia akan
mengalami kesulitan-kesulitan yang berakhir yang sebenarnya
tidak perlu terjadi, dan hal ini bisa mengurangi kredibilitasnya.

Sebaliknya, seseorang yang menganggap rendah kemampuannya
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juga akan mengalami kerugian, walaupun kondisi ini lebih seperti
memberi batasan pada diri sendiri daripada suatu bentuk
keengganan. Melalui kegagalan dalam mengembangkan potensi
kemampuan yang dimiliki dan membatasi kegiatan-kegiatannya,
seseorang dapat memutuskan dirinya dari banyak pengalaman
berharga. Seharusnya ia berusaha untuk mencoba tugas-tugas yang
memiliki penilaian yang penting, tetapi ia justru menciptakan suatu
halangan internal dalam menampilkan kinerja yang efektif melalui
pendekatan dirinya pada keraguan (Bandura, 1986).
Usaha yang dilakukan dan daya tahan

Penilaian terhadap keyakinan juga menentukan seberapa
besar usaha yang akan dilakukan seseorang dan seberapa lama ia
akan bertahan dalam menghadapi hambatan atau pengalaman yang
tidak menyenangkan. Semakin tinggi self efficacy seseorang, maka
akan semakin besar dan gigih pula usaha yang dilakukan. Ketika
dihadapkan dengan kesulitan, individu yang memiliki self efficacy
tinggi akan mengeluarkan usaha yang besar untuk mengatasi
tantangan  tersebut. Sedangkan orang yang meragukan
kemampuannya akan mengurangi usahanya atau bahkan menyerah
sama sekali (Bandura dan Cervone; Brown dan Inouye; Schunk;
Winberg, Gould, dan Jackson, dalam Bandura, 1986).
Pola berpikir dan reaksi emosi.

Penilaian  mengenai kemampuan seseorang  juga

mempengaruhi pola berpikir dan reaksi emosionalnya selama
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interaksi aktual dan terantisipasi dengan lingkungan. Individu yang
menilai dirinya memiliki self efficacy rendah, merasa tidak mampu
dalam mengatasi masalah atau tuntutan lingkungan, hanya akan
terpaku pada kekurangannya sendiri dan berpikir kesulitan yang
mungkin timbul lebih berat dari kenyataannya (Beck; Lazarus dan
Launier; Meichenbaum; Sarason, dalam Bandura, 1986).
Sebaliknya, individu yang memiliki self-efficacy yang tinggi akan
lebih memusatkan perhatian dan mengeluarkan usaha yang lebih
besar terhadap situasi yang dihadapinya, dan setiap hambatan yang
muncul akan mendorongnya untuk berusaha lebih keras lagi.

Self efficacy juga dapat membentuk pola berpikir kausal
(Collin, dalam Bandura, 1986). Dalam mengatasi persoalan yang
sulit, individu yang memiliki self efficacy tinggi akan menganggap
kegagalan terjadi karena kurangnya usaha yang dilakukan, sedang
yang memiliki self efficacy rendah lebih menganggap kegagalan
disebabkan kurangnya kemampuan yang ia miliki.

Perwujudan dari keterampilan yang dimiliki.

Banyak penelitian membuktikan bahwa self efficacy dapat
meningkatkan kualitas dari fungsi psikososial seseorang (Bandura,
1986). Seseorang yang memandang dirinya sebagai orang yang self
efficacy tinggi akan membentuk tantangan-tantangan terhadap
dirinya sendiri yang menunjukkan minat dan keterlibatan dalam
suatu kegiatan. Mereka akan meningkatkan usaha jika kinerja yang

dilakukan mengalami kegagalan dalam mencapai tujuan,
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menjadikan kegagalan sebagai pendorong untuk mencapai
keberhasilan, dan memiliki tingkat stres yang rendah bila
menghadapi situasi yang menekan. Individu yang memiliki self
efficacy rendah biasanya akan menghindari tugas yang sulit, sedikit
usaha yang dilakukan dan mudah menyerah menghadapi kesulitan,
mengurangi perhatian terhadap tugas, tingkat aspirasi rendah, dan

mudah mengalami stress dalam situasi yang menekan.

2.2 Motivasi Berprestasi
2.2.1. Pengertian Motivasi Berprestasi

Mc.Clelland  (1987) Dbahwa  “motivasi  berprestasi merupakan
kecenderungan seseorang dalam mengarahkan dan mempertahankan tingkah laku
untuk mencapai suatu standar prestasi”’. Pencapaian standar prestasi digunakan
oleh siswa untuk menilai kegiatan yang pernah dilakukan. Siswa yang
menginginkan prestasi yang baik akan menilai apakah kegiatan yang
dilakukannya telah sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Atkinson (1997)
juga mendukung bahwa motivasi berprestasi merupakan suatu kepedulian
terhadap kompetisi dan keinginan untuk hidup berdasarkan suatu standar
keunggulan dapat berupa prestasi yang dimiliki sendiri ataupun orang lain.

Konsep motivasi berprestasi mula-mula dikemukakan oleh Murray (dalam
Irwanto,dkk.,1989).  Kebutuhan  berprestasi menurut Murray (dalam
Masiswanta,1992), adalah kebutuhan untuk mengatasi rintangan, untuk melatih
kemampuan, untuk menyelesaikan sesuatu yang sukar sebaik dan secepat

mungkin. Edward (dalam Sugiyanto,dkk.,1984), ialah kebutuhan untuk berbuat
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sebaik mungkin, untuk menyelesaikan tugas-tugas yang sukar dan menarik
merupakan motif yang mengarahkan tingkah lakunya dengan titik berat pada
tercapainya suatu prestasi tertentu. Motivasi berprestasi berhubungan dengan
kemampuan mengatasi rintangan dan memelihara semangat kerja yang tinggi,
bersaing melalui usaha keras untuk mengungguli hasil yang dicapai sebelumnya
dan mengungguli orang lain.

McClelland dan Burnham (dalam Mulyani,2001), motivasi berprestasi
adalah dorongan untuk mengerjakan sesuatu lebih baik atau lebih efisien daripada
yang dikerjakan sebelumnya serta berorientasi pada pekerjaan atau tugas. Sedang
Dwivedi dan Herbert mengartikan motivasi berprestasi sebagai dorongan untuk
sukses dalam situasi kompetisi yang didasarkan pada ukuran keunggulan
dibanding standarnya sendiri maupun orang lain, yang menurut Davis adalah
dorongan untuk mengatasi rintangan dan mencapai keberhasilan, sehingga
menyebabkan individu bekerja lebih baik dan maju (dalam Mulyani,2001).

Motivasi berprestasi merupakan daya penggerak yang memotivasi
semangat seseorang, yang mendorong seseorang untuk mengembangkan
kreativitas dan menggerakkan semua kemampuan serta energi yang dimilikinya
demi mencapai prestasi yang maksimal (Mc.Clelland, 1987). Individu dengan
motivasi berprestasi tinggi akan mengerjakan seseuatu secara optimal karena
mengharapkan hasil yang lebih baik dari standar yang ada. Adanya motivasi
berprestasi membuat seseorang mengerahkan seluruh kemampuannya untuk
menjalankan semua kegiatan yang sudah menjadi tugas dan tanggung jawabnya
untuk mencapai target-target tertentu yang harus dicapainya pada setiap satuan

waktu. Individu tersebut menyukai tugas-tugas yang menantang tanggung jawab
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secara pribadi dan terbuka untuk umpan balik guna memperbaiki prestasi inovatif-

kreatifnya.

Pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi adalah

dorongan atau penggerak yang berasal dari dalam maupun dari luar diri seseorang

untuk mengembangkan kreativitas dan menggerakkan semua kemampuan serta

energi yang dimilikinya demi mencapai suatu standar prestasi yang diinginkan.

2.2.2. Aspek-aspek Motivasi Berprestasi

Mc.Clelland (1987) mengemukakan komponen motivasi berprestasi yang

membedakan individu dengan motivasi berprestasi tinggi dan rendah, yaitu :

1.

Tanggung Jawab

Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi merasa
bertanggung jawab atas tugas yang dikerjakannya dan tidak akan
meninggalkan tugas itu sebelum berhasil menyelesaikannya, adapun
individu dengan motivasi berprestasi yang rendah cenderung akan
menyalahkan  hal-hal  diluar  dirinya  sebagai = penyebab
ketidakberhasilannya, seperti tugas yang terlalu sulit atau terlalu
banyak.

Risiko pemilihan tugas

Dalam pemilihan tugas, individu yang memiliki motivasi berprestasi
tinggi akan memilih tugas dengan taraf kesulitan sedang. Walaupun
tugas itu sulit baginya tetapi individu itu tetap berusaha menyelesaikan
tugas itu dan berani menanggung resiko bila mengalami kegagalan.
Sedangkan individu dengan motivasi berprestasi rendah cenderung

memilih tugas yang sangat mudah, karena individu merasa yakin akan
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berhasil mengerjakannya dibanding memilih tugas yang sulit. Karena
bila mengalami kegagalan maka individu tersebut tidak akan

menyalahkan tugas tersebut.

. Kreatif-inovatif

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung kreatif dan
tidak menyukai dengan pekerjaan rutin, sedangkan individu dengan
motivasi berprestasi yang rendah menyukai pekerjaan yang berstruktur
karena tidak harus menentukan sendiri apa yang harus dikerjakan dan
bagaimana mengerjakannya. Siswa yang mempunyai cita-cita akan
berusaha sebaik-baiknya dalam belajar atau mempunayai motivasi
yang tinggi dalam belajar. Siswa akan rajin mengerjakan tugas, belajar
dengan keras, tekun dan ulet dan tidak mundur waktu belajar.

. Memperhatikan umpan balik

Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi menyukai umpan
balik karena akan memperhatikan kesalahan-kesalahan yang
dilakukannya. Dengan demikian individu yang memiliki motivasi
berprestasi rendah cenderung mengulangi kesalahan yang sama dalam
tugas yang mendatang. Mengandalkan antisipasi maksudnya
melakukan kegiatan untuk menghindari kegagalan atau kesulitan yang
mungkin terjadi. Antisipasi dapat dilakukan siswa dengan menyiapkan
semua keperluan atau peralatan sebelum pergi ke sekolah. Siswa
datang ke sekolah lebih cepat dari jadwal belajar atau jadwal ujian.

Mencari soal atau jawaban untuk latihan. Siswa melakukan persiapan
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belajar yang perlu dan membaca materi pelajaran yang akan diberikan
guru pada hari berikutnya.
5. Waktu penyelesaian tugas
Individu dengan motivasi berprestasi tinggi akan berusaha
menyelesaikan tugas dalam waktu secepat mungkin dan seefisien
mungkin. Sedangkan individu dengan motivasi berprestasi yang
rendah kurang tertantang untuk menyelesaikan tugas secepat mungkin,
sehingga cenderung memakan waktu yang lama, menunda-nunda dan
tidak efisien.
2.2.3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi
McClelland menyebutkan ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi
motivasi berprestasi seseorang, yaitu :
1. Keluarga
Motivasi berprestasi seseorang dapat dipengaruhi oleh lingkungan
sosial seperti orangtua dan teman (Eastwood, 1983). Sedangkan
McClelland dalam Schultz & Schultz (1994) mengatakan bahwa
bagaimana cara orangtua mengasuh anak berpengaruh terhadap
motivasi berprestasi anak.
2. Konsep Diri
Konsep diri merupakan bagaimana seseorang berpikir mengenai dirinya
sendiri. Apabila individu percaya bahwa dirinya mampu untuk
melakukan sesuatu, maka individu akan termotivasi untuk melakukan
hal tersebut sehingga berpengaruh dalam bertingkah laku.

3. Jenis Kelamin
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Prestasi yang tinggi biasanya diidentifikasikan dengan maskulinitas,
sehingga banyak para wanita belajar tidak maksimal khususnya jika
wanita tersebut berada diantara para pria, yang menurut Stein & Bailey
(dalam Fernald & Fernald, 1999) sering disebut sebagai motivasi
menghindari kesuksesan.
4. Pengakuan dan Prestasi

Individu akan lebih termotivasi untuk bekerja lebih keras apabila
dirinya merasa di pedulikan, dihargai atau diperhatikan oleh orang lain

serta dirinya mendapatkan prestasi yang baik

2.3 Remaja
2.3.1 Pengertian Remaja

Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latin adolescere (kata
bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti “tumbuh atau “tumbuh
menjadi dewasa” (Hurlock,E.B 1993). Istilah adolescence juga mempunyai arti
yang lebih luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik.
Pandangan ini diungkapkan oleh piaget, “secara psikologis, masa remaja adalah
usia saat individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia saat anak tidak
lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua, melainkan berada dalam
masalah hak dari rentangan (Hurlock,E.B 1993). Remaja merupakan salah satu
tahap perkembangan yang pasti di lewati oleh setiap manusia, umumnya orang
berpendapat bahwa masa remaja adalah masa yang penuh dengan gejolak.Gejolak
yang timbul membuat kesukaran bagi individu tersebut dan orang-orang di

sekitarnya termasuk orang tua.Hal ini di sebabkan oleh masa transisi antara masa
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kanak-kanak dan masa dewasa, dimana masa transisi ini seringkali merupakan
masa yang membingungkan. Di satu sisi sang remaja masih bersikap seperti anak-
anak di lain sisi remaja harus sudah bersikap seperti orang dewasa.

Sementara menurut Salzman (dalam Yusuf, 2008) mengemukakan bahwa
remaja merupakan masa perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap
orang tua kearah kemandirian (independence), minat-minat seksual, perenungan
diri dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral.

Sedangkan menurut WHO (dalam Sarwono, 2005) remaja adalah suatu
masa ketika individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual, individu
mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak
menuju dewasa, terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri. Masa remaja adalah titik terpenting
dalam kehidupan banyak orang, waktu ketika banyak kebiasaan kesehatan baik
atau buruk di bentuk dan berpengaruh (Santrock, 2011)

2.3.2  Ciri-ciri Masa Remaja

Seperti halnya dengan semua periode yang penting selama rentang
kehidupan, masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya
dengan periode sebelun dan sesudahnya. Adapun ciri-ciri tersebut akan
diterangkan secara singkat dibawah ini. (Hurlock,E.B 1993) :

1. Masa Remaja sebagai periode yang penting

Kehidupan semua periode dalam rentang kehidupan adalah penting,
namun kadar kepentingannya berbeda-beda. Ada beberapa periode

yang lebih penting daripada beberapa periode lainnya. Periode yang
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penting karena akibat fisik dan ada lagi karena akibat psikologis,
seperti dalam hal pendidikan. Dimana remaja cenderung lebih memilih
bergaul dengan teman sebaya, dibanding ia harus belajar serta
mengejar prestasinya disekolah. Namun pada periode ini remaja sangat
penting memiliki motivasi berprestasi, guna untuk mencapai
kesuksesan dimasa mendatang. Adapun pada periode remaja ini, akibat
faktor fisik maupun psikologis, sama pentingnya.

. Masa Remaja sebagai periode peralihan

Pada masa peralihan ini, peralihan tidak terputus dengan atau berubah
dari apa yang telah terjadi sebelumnya, melainkan lebih-lebih sebuah
peralihan dari satu tahap ke tahap berikutnya. Dalam setiap periode
peralihan, status individu tidaklah jelas dan terdapat keraguan akan
peran yang harus dilakukan. Pada masa ini, remaja bukan lagi seorang
anak dan juga orang dewasa.

. Masa Remaja sebagai periode perubahan

Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama remaja sejajar
dengan tingkat perubahan fisik. Pertama meningginya emosi yang
intensitasnya bergantung pada tingkat perubahan fisik dan psikologis
yang terjadi. Kedua perubahan tubuh. Ketiga perubahan minat dan
peran. Keempat perubahan minat dan pola perilaku, dan yang kelima
sebagian besar remaja bersikap ambivalen terhadap setiap

perubahannya.
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4. Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah
Setiap masa periode mempunyai masalahnya sendiri-sendiri, manun
masalah masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi baik
oleh anak laki-laki maupun perempuan. Serta kebanyakan dari mereka
yang ingin mengatasi masalahnya dengan sendiri, yaitu dengan
menolak bantuan orangtua dan guru-guru. Namun banyak juga dari
mereka yang tidak mampu mengatasinya dengan sendiri, sebab karena
ketidakmampuannya mereka untuk mengatasi masalahnya tersebut
dengan cara yang mereka yakini, banyak remaja yang pada akhirnya
menemukan bahwa penyelesaiannya tidak selalu sesuai dengan
harapan mereka.

5. Masa Remaja sebagai Masa Mencari Identitas
Identitas yang dicari para remaja yaitu berupa usaha untuk
menjelaskan siapa dirinya, apa perannya dalam masyarakat. Apakah ia
seorang anak atau seorang dewasa?apakah ia nantinya menjadi seorang
suami atau ayah? dan masih banyak lagi. Adapun salah satu cara
remaja untuk mencoba mengangkat diri sendiri sebagai individu adalah
dengan menggunakan simbol status atau dalam bentuk mobil, pakaian,
dan kepemilikan barang-barang lain yang mudah terlihat. Dengan cara
ini remaja menarik perhatian pada diri sendiri dan agar dipandang
sebagai individu baik di dalam kelompoknya ataupun masyarakat.

6. Masa Remaja sebagai Usia yang Menimbulkan Ketakutan
Stereotip popular juga mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja

terhadap dirinya sendiri. Dalam membahas masalah stereotip budaya
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remaja, Anthony menjelaskan, “stereotip juga berfungsi sebagai
cermin yang ditegakkan masyarakat bagi remaja, yang
menggambarkan citra diri remaja. Adapun anggapan yang tidak dapat
dipercaya dan cenderung merusak, yang mengakibatkan orang dewasa
untuk membimbing mereka para remaja.

7. Masa Remaja sebagai Masa yang tidak Realistik
Remaja cenderung memandang dalam hal cita-cita yang tidak realistik
ini, tidak hanya bagi dirinya sendiri tetapi juga bagi keluarga dan
teman-temannya, yang menyebabkan meningginya emosi yang
merupakan ciri awal masa remaja. Semakin tidak realistik cita-citanya
semakin ia menjadi marah. Dan remaja juga mudah sakit hati apabila
orang lain mengecewakannya apabila ia tidak berhasil mencapai tujuan
yang ditetapkannya sendiri. Hal ini bisa di mulai dengan memiliki
motivasi berprestasi, sehingga cita-cita untuk mendapatkan suatu yang
diinginkannya lebih terarah.

8. Masa Remaja sebagai Ambang Masa Dewasa
Remaja mulai memusatkandiri pada perilaku yang dihubungkan
dengan status kedewasaan, yaitu merokok, minum-minuman keras,

menggunakan obat terlarang dan seks bebas.

2.3.3 Tugas Perkembangan Remaja

Menurut Havighurst (dalam Dariyono, 2004) ada beberapa tugas

perkembangan remaja antara lain:
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. Menyesuaikan diri dengan perubahan fisiologis-psikologis. Di ketahui
bahwa fisiologis yang di alami oleh individu, mempengaruhi pola
perilakunya. Di satu sisi, ia harus dapat memenuhi kebutuhan biologis
(seksual), namun bila dipenuhi hal itu pasti akan melanggar norma-
norma sosial, padahal dari sisi penampilan fisik, remaja sudah seperti
orang dewasa.

. Belajar besosialisasi sebagai seorang laki-laki atau wanita. Dalam hal
ini, seorang remaja di harapkan dapat bergaul dan menjalin dengan
individu lain yang berbeda jenis kelamin, yang di dasarkan atas saling
menghargai dan menghormati satu sama lainnya.

. Memperoleh kebebasan secara emosional dari orang tua dan dewasa
lain. Ketika sudah menginjak remaja, individu memiliki hubungan
pergaulan yang lebih luas, di bandingkan dengan masa kanak-kanak
sebelumnya yaitu selain dari teman tetangga, teman sekolah, tetapi
orang dewasa lainnya.

. Remaja bertugas menjadi warga negara yang bertanggung jawab.
Untuk dapat mewujudkan tugas ini, umumnya remaja berusaha
mempersiapkan diri dengan menempuh pendidikan formal maupun
nonformal agar memiliki taraf ilmu pengetahuan, keterampilan/
keahlian yang professional.

. Memperoleh kemandirian dan kepastian secara ekonomis. Tujuan
utama individu melakukan persiapan diri dengan menguasai ilmu dan
keahlian tersebut, ialah untuk dapat bekerja sesuai dengan bidang

keahlian dan memperoleh penghasilan yang layak.
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Wiliam Kay (dalam Yusuf, 2008) mengemukakan tugas-tugas

perkembangan remaja adalah menerima fisiknya beserta beragam kualitasnya,

mencapai kemandirian emosional dari orangtua atau figure-figur yang mempunyai

otoritas, mengembangkan komunikasi interpersonal dan bergaul dengan teman

sebaya atau orang lain, menjadikan manusia model sebagai identitasnya,

menerima dirinya sendiri serta memiliki kepercayaan terhadap kemampuan

sendiri, memperkaya self control, mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian

diri.

2.3.4 Tahapan Perkembangan Remaja

Menurut (Sarwono, 2005) dalam proses menuju ke dewasaan ada tiga

tahap perkembangan remaja, yaitu:

1.

Remaja Awal

Pada tahap ini remaja masih terheran-heran akan perubahan-perubahan
yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-dorongan yang
menyertai perubahan-perubahan itu. Mereka mengembangkan pikiran-
pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis, dan mudah terangsang

secara erotis.

. Remaja Madya (middle Adolescence)

Remaja pada tahap ini sangat membutuhkan kawan-kawan. la senang
kalau banyak teman yang menyukainya. Ada kecenderungan
“narsistik”, yaitu cinta diri sendiri, dengan menyesuaikan teman-teman
yang sama seperti dirinya. Namu ia bingung harus memilih yang mana
di dalam hidupnya seperti peka atau tidak peduli, ramai-ramai atau

sendiri, optimis atau pesimis, idealis atau matrealis dan sebagainya.
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3. Remaja Akhir (Late Adolescence)
Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa dan di tandai
pencapaian lima hal seperti Minat yang makin mantap terhadap fungsi-
fungsi intelek, Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan
orang-orang lain dan pengalaman baru, Terbentuk identitas seksual
yang akan berubah lagi, Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian
pada diri sendiri), Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya
(private self) dan masyarakat umum (the public).
Sedangkan menurut Pikunas 1976 (dalam Yusuf, 2008) masa remaja
meliputi Remaja awal : 12-15 tahun, Remaja Madya : 15-18 tahun dan Remaja

Akhir; 19-22 tahun.

2.4. Kerangka Pemikiran

Self efficacy adalah suatu belief atau keyakinan yang dimiliki seseorang
terhadap kemampuannya untuk mengerjakan suatu tugas atau tindakan tertentu
dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Aspek dari self efficacy adalah level of
self efficacy, strength of self efficacy, dan generality of self efficacy.

Dalam proses proses belajar mengajar, keberhasilan atau prestasi belajar
siswa baik pada tingkat dasar maupun lanjutan merupakan masalah yang selalu
dianggap penting dalam dunia pendidikan. Untuk mewujudkan prestasi yang
semaksimal mungkin perlu adanya faktor-faktor pengharapan kognitif terhadap
hasil usaha dan tingkat keyakinan diri dalam melakukan tugas. Hasil dari proses
kognitif yang berbentuk pengharapan tersebut lebih dikenal dengan istilah self

efficacy. Bandura (dalam Santrock, 2008) percaya bahwa self efficacy adalah
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faktor penting yang mempengaruhi prestasi siswa. Self efficacy siswa akan
berpengaruh terhadap aktifitas belajarnya, sama seperti yang dikatakan oleh
Bandura (dalam Santrock, 2008), bahwa self efficacy berpengaruh besar terhadap
perilaku. Bandura (1997) menjelaskan bahwa self efficacy dapat diukur melalui
ketiga aspek yaitu level of self efficacy, strength of self efficacy, dan generality of
self efficacy.

Self efficacy dapat mempengaruhi daya tahan individu dalam menghadapi
tugas. Individu yang menganggap dirinya tidak mampu menyelesaikan persoalan
akan berhenti dalam waktu yang singkat, karena merasa bagian tugas yang berada
di bawah penguasaan kemampuannya. Sebaliknya, individu yang merasa dirinya
mampu akan bertahan, karena telah menghabiskan waktu dan tenaga pada bagian
tugas yang terselesaikan dengan baik, akan terus melanjutkan sampai tugas benar-
benar terselesaikan. Selain itu, individu yang beranggapan mampu menyelesaikan
tugas dengan baik, maka ia akan menyusun target yang lebih tinggi dibandingkan
dengan individu yang beranggapan bahwa dirinya tidak mampu menyelesaikan
tugas. Seseorang yang menilai mampu menyelesaikan sejumlah soal-soal
memiliki target tertentudan tetap bertahan sampai target yang ditetapkan tercapai.

Self efficacy memiliki hubungan erat dengan motivasi berprestasi, dimana
tingkat self efficacy seseorang akan mempengaruhi performance, yang dimana
performance yang baik akan membuat motivasi berprestasi sesecorang akan naik,
karena individu merasa memiliki kemampuan yang cukup untuk melakukan
tugas-tugas yang harus diselesaikan, dan juga sebaliknya performance yang
rendah akan mengakibatkan individu merasa tidak memiliki kemampuan yang

cukup untuk mengerjakan tugas yang harus diselesaikan.
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Motivasi berprestasi merupakan daya penggerak yang memotivasi
semangat seseorang, yang mendorong seseorang untuk mengembangkan
kreativitas dan menggerakkan semua kemampuan serta energi yang dimilikinya
demi mencapai prestasi yang maksimal (Mc.Clelland, 1987). Individu dengan
motivasi berprestasi tinggi akan mengerjakan sesuatu secara optimal karena
mengharapkan hasil yang lebih baik dari standar yang ada. Adanya motivasi
berprestasi membuat seseorang mengerahkan seluruh kemampuannya untuk
menjalankan semua kegiatan yang sudah menjadi tugas dan tanggung jawabnya
untuk mencapai target-target tertentu yang harus dicapainya pada setiap satuan
waktu. Individu tersebut menyukai tugas-tugas yang menantang tanggung jawab
secara pribadi dan terbuka untuk umpan balik guna memperbaiki prestasi inovatif-

kreatifnya.

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran
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2.5. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
a. Ha : “Ada hubungan antara self efficacy dengan motivasi berprestasi
terhadap siswa sekolah MAN 1 JAKARTA”.
b. Ho : “Tidak ada hubungan antara self efficacy dengan motivasi

berprestasi terhadap siswa MAN 1 JAKARTA”.
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